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ABSTRAK 

Daun kersen (Muntingia calabura L.) dan Bunga telang (Clitoria ternatea) 

merupakan jenis tanaman yang mempunyai manfaat yang cukup banyak dalam 

pengobatan herbal seperti digunakan untuk antidiabetes. Senyawa aktif yang 

terkandung dalam tanaman daun kersen dan bunga telang ini yaitu flavonoid. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif untuk mengetahui kandungan 

senyawa dari ekstrak etanolik daun kersen dan bunga telang dengan menggunakan 

metode maserasi. Hasil penelitian diperoleh berat ekstrak etanol daun kersen sebesar 

80,17 gram dengan nilai rendemen ekstrak sebesar 16,03% dan berat ekstrak etanol 

bunga telang sebesar 183 gram dengan nilai rendemen ekstrak sebesar 36,6%. 

Diperoleh hasil skrining fitokimia daun kersen dan bunga telang positif mengandung 

senyawa flavonoid. 

Kata Kunci : Daun kersen, Bunga telang, Flavonoid 

 
 

ABSTRACT 

Cherry leaves (Muntingia calabura L.) and butterfly pea flowers (Clitoria ternatea) 

are types of plants that have quite a lot of benefits in herbal medicine, such as being 

used for anti-diabetes. The active compounds contained in cherry leaf plants and 

butterfly pea flowers are flavonoids. This research is a qualitative descriptive study 

to determine the compound content of ethanolic extracts of cherry leaves and butterfly 

pea flowers using the maceration method. The research results showed that the 

weight of the ethanol extract of cherry leaves was 80.17 grams with an extract yield 

value of 16.03% and the weight of the ethanol extract of telang flowers was 183 grams 

with an extract yield value of 36.6%. The phytochemical screening results of cherry 

leaves and telang flowers were positive for containing flavonoid compounds. 

Keywords: Cherry leaves, Butterfly pea flowers, Flavonoids 
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PENDAHULUAN 

 
Kelrseln (Mulntingia calabu lra L.) 

melrulpakan pohon ke lcil hingga seldang, 

pohon kelrseln melmpu lnyai tinggi 12 m, 

cabang rellatif pelndelk, pangkal batang 

biasanya seldikit belrbanir. Dau ln Kelrse ln 

melngandulng selnyawa flavonoid, tannin, 

tritelrpelnel, saponin, polifelnol yang 

melnulnju lkkan adanya aktivitas antioksidati 

(Anggia., et al, 2022). Kelrseln selcara 

elmpiris banyak dimanfaatkan ole lh 

masyarakat Indonelsia se lbagai obat 

antidiabeltels karelna me lngandulng selnyawa 

Flavonoid. Flavonoid dite lmulkan pada 

bagian tanaman selpelrti akar, dau ln, kayu l, 

nelktar, kullit, bu lnga, bu lah, dan biji. 

Selnyawa ini melmiliki ke llelbihan yaitu l 

selbagai pelnyelmbu lhan u lntu lk radikal belbas 

dan melmpelrlambat oksidasi lipid (Nawir., 

et al, 2021). 

Bulnga tellang (Clitoria telrnatela), 

selring diselbult julga selbagai bulttelrfly pela 

melrulpakan bulnga yang khas delngan 

kellopak tulnggal belrwarna ulngul. Tanaman 

tellang dikelnali selbagai tulmbulhan melrambat 

yang selring ditelmulkan di pelkarangan atau l 

telpi pelrsawahan ataul pelrkelbulnan. Bulnga 

tellang ataul (Clitoria telrnatela)  melmiliki 

potelnsi farmakologi antara lain adalah 

selbagai antioksidan, antibaktelri, anti 

inflamasi dan analgelsik, antiparasit dan 

antisida, antidiabeltels, anti-kankelr, 

antihistamin, immulnomodullator, dan 

potelnsi belrpelran dalam sulsulnan syaraf 

pulsat, Celntral Nelrvou ls Systelm (CNS) 

(Kusuma, 2019). 

Senyawa aktif yang terkandung dalam 

daun kersen yaitu flavonoid. Melkanisme l 

kelrja golongan flavonoid dapat 

melnghambat aktivitas elnzim α-glulkosidase l 

yang melmicul telrjadinya pelnulrulnan absorpsi 

glu lkosa. Kandulngan meltabolit se lkulndelr yang 

telrdapat pada bu lnga tellang selpelrti selnyawa 

felnolik, flavonoid, dan antosianin be lrpotelnsi 

tinggi selbagai su lmbelr daya pada pe lmbu latan 

selrta pelngelmbangan obat-obatan helrbal, 

telru ltama dalam melngatasi diabeltels (Chusak., 

et al, 2018).  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif untuk mengetahui 

kandungan senyawa flavonoid yang terdapat 

pada ekstrak etanolik daun kersen dan 

ekstrak etanolik bunga telang dengan 

menggunakan metode maserasi. 

 

Alat Dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Alulminiu lm foil, Batang pe lngadulk, 

Belakelr glass (Helrma/Pyrelx), Ble lndelr (Philips, 

China),  Cawan pelngulap, Gellas Ulkulr (Pyrelx), 

Rotary elvaporator, Corong 100ml (Pyre lx), 

Elrlelnmayelr (Pyrelx), Kelrtas saring, Pipe lt 

plastik, Pipelt teltels, Timbangan digital (Ohau ls, 

UlSA), Wate lrbath (Faithfu ll), Dauln Kelrseln 

(Pringselwul)  dan Bu lnga Tellang (Pringselwul) 

masing-masing 4 kg. 

 

Prosedur 

a. Pembuatan simplisia  

Pelngulmpu llan bahan tanaman: pada tahap 

ini dilaku lkan pelngulmpu llan bahan tanaman 

selgar yang akan digu lnakan. Hal yang pelrlu l 

dipelrhatikan pada prose ls pelmanelnan 

simplisia adalah bagian tanaman, 

ulmulr/tingkat keldelwasaan tanaman, lokasi 

tulmbu lh, waktu l pelmanelnan dan cara 

pelngulmpu llan. Sortasi basah: be lrtuljulan 

ulntu lk melmisahkan pelngotor anorganik 

(belrasal dari lu lar tanaman, contoh: tanah, 

kelrikil) dan organik (contoh: bagian 

tanaman lain selpelrti rulmpu lt ataul bagian 
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lain dari tanaman yang tidak digu lnakan 

dan bagian yang ru lsak karelna telrmakan 

ullat ataul bulsulk/kelring) pada bahan 

selgar.  

Pelnculcian: belrtuljulan ulntu lk 

melmbelrsihkan bahan tanaman dari 

kotoran selpelrti tanah dan dapat 

melngulrangi ju lmlah mikroba atau l 

celmaran pelstisida. Hal yang pe lrlul 

dipelrhatikan adalah air yang digu lnakan 

dan cara pelnculcian. Pelnculcian yang baik 

dilakulkan delngan air be lrsih yang 

melngalir. 

Pelngulbahan belntu lk (pelrajangan): 

bagian tanaman telrtelntu l yang belrulkulran 

belsar dan kelras pelrlul dilakulkan 

pelranjangan delngan tu ljulan ulntu lk 

melningkatkan lu las pelrmu lkaan bahan 

selhingga air jaringan mu ldah melngulap 

sellama prosels pelngelringan dan bahan 

melnjadi makin mu ldah dan celpat kelring.  

Pelngelringan: Tu ljulan pelngelringan 

adalah melnulrulnkan kadar air pada bahan 

agar tidak mu ldah ditu lmbu lhi mikroba 

sellama pelnyimpanan, me lnghilangkan 

aktivitas elnzim se lhingga melnjaga 

kandulngan zat aktif yang te lrkandulng 

didalamnya, dan me lmpelrmuldah prosels 

pelnyimpanan karelna le lbih ringkas dan 

melnjadi lelbih awelt. Prose ls pelngelringan 

simplisia dapat selcara alamiah atau l 

bulatan. Pelngelringan selcara alamiah 

dilakulkan di u ldara te lrbulka yaitu l di 

bawah sinar matahari langsu lng (ulntu lk 

bagian tanaman yang ke lras, contoh: 

akar, kullit batang); dike lring anginkan 

(ulntu lk bagian tanaman yang lu lnak, 

contoh: dau ln, bulnga); atau l dijelmulr di 

bawah sinar matahari tidak langsu lng 

delngan ditu ltulpi kain hitam, tu ljulannya 

adalah ulntu lk melnghindari pelngulapan yang 

telrlalu l celpat dan ulntu lk melnghindari kontak 

langsulng gellombang sinar U lV yang 

mampul melnulrulnkan kulalitas dari minyak 

atsiri yang telrkandulng dalam bahan. 

Pelngelringan selcara bu latan me lnggulnakan 

alat oveln dimana su lhul, kellelmbaban, 

telkanan, aliran u ldara dapat diatu lr.Sulhu l 

oveln maksimal adalah 60C. 

Sortasi kelring: prosels pelmilihan bagian 

tanaman yang akan digu lnakan pada 

simplisia yang tellah kelring, misal dari 

bahan yang telrlalu l gosong, bahan yang 

rulsak karelna belrjamu lr, atau l bahan yang 

telrkontaminasi olelh selrangga atau l kotoran 

helwan sellama prose ls pelngelringan 

selbellulmnya.  

Pelnyimpanan : simplisia yang didapat 

disimpan dalam telmpat yang belrsih, kelring 

dan telrtultulp rapat. 

 

b. Ekstraksi  

1) Ditimbang selrbulk dau ln kelrselndan 

bulnga tellang masing-masing selbanyak 

100 g. 

2) Dimasulkan selrbulk dau ln kelrseln dan 

bulnga tellang dalam e lrlelnmelyelr ulkulran 

1 litelr.  

3) Dilakulkan maselrasi delngan 

melnambahkan eltanol masing-masing 

selbanyak 500 ml, ke lmuldian 

dihomogelnkan sellama 24 jam.  

4) Disaring larultan dauln kelrseln dan bulnga 

tellang melnggulnakan kelrtas saring 

sampai relsidu l tidak me lneltels dan 

dipelrolelh filtrat.  
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5) Diulapkan filtrat me lnggulnakan 

Rotary elvaporator delngan su lhu l 

45°C-50°C sampai pe llaru lt melngulap 

sellulrulhnya, selhingga dipelrolelh 

elkstrak pelkat dau ln kelrselndan bulnga 

tellang.  

c. Skrining fitokimia 

1) Elkstrak eltanolik dau ln kelrseln dan 

bulnga te llangmasing-masing 

selbanyak 0,5 g dilaru ltkan dalam 1 

mL eltanol 96%. 

2) Kelmuldian ditambahkan 0,1 g 

selrbulk Mg dan 10 mL HCl pe lkat.  

3) Sampell dinyatakan me lngandulng 

flavonoid apabila te lrbelntu lk warna 

melrah, kuning-jingga atau l melrah 

ulngul pada hasil relaksi (Vonna., et 

al, 2021). 

 

d. Flavanoid pada daun kersen 

Sebanyak 1 mL ekstrak larut 

dimasukkan kedalam tabung reaksi 

kemudian ditambah dengan 1mg serbuk 

magnesium dan 4-5 tetes HCl pekat. 

Terbentuknya warna orange hingga 

merah menunjukkan adanya senyawa 

flavonoid. 

Tabel 1. Hasil Skrining Flavonoid 

Senyawa 

metabolit 

Perea

ksi  

Hasil 

positif 

Hasil 

uji 

Ket  

Flavon

oid  

Mg 

Hcl 

Warna 

me lrah, 

kulning, 

jingga 

(Rahayu 

et al, 

2015) 

Kunin

g-

Jingga 

+ 

 

Tuljulan pelnambahan selrbulk Mg dan 

HCl pelkat pada u lji relaksi warna ulntu lk 

selnyawa flavonoid adalah 

ulntu lk melreldulksi inti be lnzopiron yang 

telrdapat pada stru lktu lr flavonoid se lhingga 

telrbelntu lk garam flaviliu lm (Illing, et al, 

2017).  

 

e. Flavonoid pada bunga telang 

Sebanyak 1 mL ekstrak larut 

dimasukkan kedalam tabung reaksi 

kemudian ditambah dengan 1mg serbuk 

magnesium dan 4-5 tetes HCl pekat. 

Terbentuknya warna orange hingga merah 

menunjukkan adanya senyawa flavonoid. 

 

Tabel 2. Hasil Skrining Flavonoid 

Senya

wa 

meta 

bolit 

Perea

ksi  

Hasil 

positif 

Hasil 

uji 

Ket  

Flavo

noid  

Mg 

Hcl 

Warna 

me lrah, 

kulning, 

jingga 

(Rahayu et 

al, 2015) 

Kunin

g-

Jingga 

+ 

 

Tuljulan pelnambahan se lrbulk Mg dan HCl 

pelkat pada u lji relaksi warna u lntu lk selnyawa 

flavonoid adalah u lntu lk melreldulksi inti 

belnzopiron yang telrdapat pada stru lktu lr 

flavonoid selhingga telrbelntu lk garam flaviliu lm 

(Illing, et al, 2017).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi pada penelitian ini 

menggunakan metode maserasi. Ekstraksi 

digunakan metode maserasi dengan tujuan 

menghindari resiko rusaknya senyawa dalam 

tanaman atau simplisia yang bersifat 

termolabil (Badaring, et al, 2020). Maserasi 

dilakukan selama 3 hari dengan tujuan agar 

senyawa yang terdapat pada daun kersen dan 

bunga telang dapat terlarut sempurna  pada 

pelarut etanol. 
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Tabel 3. Hasil rendemen ekstrak daun 

kersen 
 

Berat 

simplisia 

Berat 

ekstrak 

Rendemen 

% 

500 gr 80,17 gr 16,03% 

 

Belrdasarkan tabe ll 4.1 diatas, 

didapatkan hasil nilai re lndelmeln elkstrak 

belrulpa 16,03% dari pe llarult eltanol 70%. 

Selmakin belsar nilai relndelmeln yang 

didapatkan akan selmakin baik. Rendemen 

merupakan perbandingan antara hasil 

banyaknya metabolit yang didapatkan 

setelah proses ekstraksi dengan berat 

sampel yang digunakan. Rendemen 

dikatakan baik jika nilainya lebih dari 10%. 

Oleh karena itu rendemen ekstrak kental 

yang didapatkan dinyatakan baik karena 

hasil rendmen >10% (Kemenkes, 2017). 

 

Tabel 4. Hasil rendemen ekstrak bunga 

telang 
 

Berat 

simplisia 

Berat 

ekstrak 

Rendemen 

% 

500 gr 183 gr 36,6% 

 

Belrdasarkan tabe ll 4.2 diatas, 

didapatkan hasil nilai re lndelmeln elkstrak 

belrulpa 36,6% dari pe llarult eltanol 70%. 

Selmakin belsar nilai relndelmeln yang 

didapatkan akan selmakin baik. Rendemen 

merupakan perbandingan antara hasil 

banyaknya metabolit yang didapatkan 

setelah proses ekstraksi dengan berat 

sampel yang digunakan. Rendemen 

dikatakan baik jika nilainya lebih dari 10%. 

Oleh karena itu rendemen ekstrak kental 

yang didapatkan dinyatakan baik karena 

hasil rendmen >10% (Kemenkes, 2017). 

Skrining fitokimia ekstrak daun 

kersen dan bunga telang yang digunakan 

pada penelitian ini antara lain identifikasi 

senyawa flavonoid. Hasil analisis fitokimia 

dengan menggunakan pereaksi- pereaksi 

kimia, diuraikan sebagai berikut: 

a. Ulji positif flavonoid ditu lnju lkkan delngan 

telrbelntu lknya warna me lrah, kulning, atau l 

jingga (Sulistyoningdyah, et al, 2017). 

Tuljulan pelnambahan selrbu lk Mg dan HCl 

pelkat pada u lji relaksi warna u lntu lk selnyawa 

flavonoid adalah u lntu lk melreldulksi inti 

belnzopiron yang telrdapat pada stru lktu lr 

flavonoid selhingga te lrbelntu lk garam 

flaviliu lm (Illing, et al, 2017). Hasil uji 

ditunjukan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Flavonoid 

 

Reaksi yang terbentuknya garam 

flavilium dapat dijelaskan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Mekanisme reaksi 

pembentukan garam flavilium. 
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KESIMPULAN 

Ekstrak etanolik daun kersen 

(Muntingia calabura L.) dan (Clitoria 

ternatea L.) positif mengandung senyawa 

flavonoid yang dapat digunakan sebagai 

antidiabetik, antiinflamasi, antiseptik dan 

antibakteri dengan nilai rendemen ekstrak 

dianggap baik karena memenuhi syarat 

rendemen menurut Farmakope Herbal 

Indonesia. 
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